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ABSTRAK

Winda Wijaya. L11115508. "Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antibakieri Spons dari Perairan
Fulau Barranglompo®, dibimbing oleh Kasmiati sebagal Pembimbing Utama dan
Akbar Tahir sebagal Pembimbing Pendamping.
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Kawasan Timur Indonesia memiliki tingkal keanskaragaman spons yang tinggl,
diantaranya Kepulauan Spermonde Selat Makassar yang dihuni oleh 150 jenis spons.
Berbagai macam senyawa telah berhasil diisolasi darl spons diantaranya adalah
alkaloid dan stercid yang merupakan hasil metabolisme sekunder yang memiliki
aktivitas biologi seperti antibakteri. Penelitian ini berujuan untuk mengetahui jenis
spons yang memiliki potensi antibakien, dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak kasar beberapa jenis spons terhadap bakter Aeromonas hydrophila, Vibrio
alginolyticus, dan Vibrio parahaemolyficus. Pengambilan sampel dilakukan pada dua
stasiun mewakili bagian di sebelah tenggara-selatan dan di sebelah utara-timur laut
Pulau Barranglompo dengan melihal kelimpahan spons pada kedalaman 4-9 m.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut metanol dan dipartisi
dengan etil asetat, heksan dan metancl p.a. Uji aktivitas antibakter dilakukan dengan
metode difusi agar modifikasi FPD (Fliying Paper Disc). Hasil ekstraksi dipercleh 14
ekstrak kasar metanol dan heksan dari 7 jenis spons. Hasil pengujian menunjukkan
jenis Melophius sarasinorum memiliki diameter zona hambat tertinggi terhadap bakteri
A. hydrophila, V. alginolyticus, dan V. parahaemolyticus dan masuk dalam kategori
lemah.

Kata kunci : spons, A hydrophila, V. aiginoiyticus, V. parahaemolyticus antibakter,
Pulau Barranglompo




ABSTRACT

Winda Wijaya. L11115508. “Extraction and Test of Antibacterial Activity Sponge from
Barranglompo Island”, Supervized by Kasmiatl as the Main Supervisor and Akbar
Tahir as Co-Supervisor,

e e ——— = ||| _—— ————— ————————————

Eastemn Indonesia has a high level of sponge diversity, including the Makassar Strait
Spermonde Islands which are inhabited by 150 types of sponges. Varous kinds of
compounds have been successfully isolated from sponges including alkaloids and
steroid. These compounds are the result of secondary metabolism that has a biclogical
aclivities such as antibacterial. This study aims to determine various types of sponges
that have potential antibacterial, and to determine the antibacterial activity of crude
exiracts from several types of sponges against the bacteria Aeromonas hydrophila,
Vibrio alginolyticus, and Vibro parahaemolyticus. Sampling was carmied out at two
stations representing the south-east and north-norheast sections of Barranglompo
Island by looking at the abundance of sponges at depths of 4-9 m. Extraction was
carried out by the maceration method with methanol solvent and partitioned with ethyl
acetate, hexane and methanol p.a. Test antibacterial activity by agar diffusion method
modify FPD (Fliying Paper Disc). The extraction obtained 14 crude extracts of
methanol and hexane from 7 types of sponges. The results showed type Melophius
sarasinorum has the highest inhibitory zone diameter against bacteria A. hydrophila, V.
alginolyticus, and V. parahaemolyficus included in the weak category.

Keywords: sponge, A. hydrophila, V. alginolyticus, V. parahaemolyticus, antibacterial,
Barranglompo Island
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah laut Indonesia merupakan salah satu pusat penyebaran spons terbesar di
dunia dan diperkirakan sekitar 830 jenis spons tersebar di wilayah ini (van Soest,
1589). Spons merupakan hewan berpori dari filum porfera yang hidup menetap
(sedentaire) dan bersifat non selective filter feeder (menyaring apa yang ada). Spons
mencan makanan dengan mengisap dan menyaring air melalui sel cambuk dan
memompakan air keluar melalui oskulum (Subagio dkk., 2013). Spons dapat dikatakan
sebagai penyedot debu paling efisien di laut karena dapat secara akiif memompa
hingga 10 kali volume tubuhnya setiap jam dan menjadi tempat hidup beberapa jenis
bakten yang jumiahnya mencapai 40 % darl biomassa spons (Hooper, 2000).

Habitat spons yang melekat pada pasir, batu-batuan, dan karang-karang mati
menyebabkan biota ini suft untuk bergerak. Spons mengembangkan sistem
biodefense yaitu dengan menghasilkan zat racun yang dikenal dengan istilah metabolit
sekunder untuk mempertahankan diri dar serangan predator dan infeksi bakter
patogen, Metabolit sekunder tersebut umumnya dapat dimanfaatkan dalam bidang
farmasi sebagai kandidat obat-obatan berbasis bahan alam (Murniasih, 2003),

Simbiosis spons dengan bakteri menyebabkan spons dikenal sebagai invertebrata
laut yang mengandung senyawa akfif yang lebih besar dibandingkan dengan
organisme darat dan laut lainnya (Kanagasabhapathy et al, 2005). Spons
mengandung senyawa akiif dengan persentase keaklifan lebih besar dibandingkan
dengan senyawa kimia yang dihasilkan oleh organisme laut lainnya seperii karang,
bryozoa, moluska, nudibranchia, tunikaia, echinodermala, dan ganggang (Muniarsih
dan Rachmaniar, 1998). Berbagai macam senyawa telah berhasil diisolasi dari spons
diantaranya adalah alkaloid, terpenocid, acelogenin, senyawa nitrogen, halida sikbk,
peptide siklik dan lain-lain. Senyawa-senyawa ini merupakan hasil metabolisme
sekunder yang memiliki berbagai macam aktivitas biclogi (Murniasih, 2003; Hans dkk.,
2015), seperti sitotoksik (Puji dkk., 2002), antivirus (karyawati, 2010), anfibakteri
{Rumampuk dkk., 2017), dan hasil penelitian terbaru melaporkan tiga senyawa baru
golongan alkaloid dari spons jenis Clathra bulbotoxs yang tumbuh di perairan Pulau
Samalona. Senyawa tersebut memiliki aktivitas yang tinggi sebagai aniikanker dan
antijamur (Kasmiati ef al.,, 2018).

Kawasan Timur Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman spons yang tinggi,
Diantaranya Kepulauan Spemonde Selat Makassar yang dihuni oleh 150 jenis spons
(Cleary, 2007). Pulau Barranglompo merupakan salah satu bagian dari Kepulauan




Spermonde dengan lebih dari 40 jenis spons ditemukan di pulau ini pada tahun 2004
(Haris dkk., 2015). Pemanfaatan spons laut sekarang ini cenderung semakin
meningkat, terutama untuk mencari senyawa bioakiif baru (Supamo, 2005). Namun,
dasar pengetahuan yang dipublikasikan dad spons Indonesia masih belum lengkap,
banyak dar mater yang dikumpulkan masih menunggu keterangan formal dan banyak
lokasi di daerah tersebut masih dieksplorasi (Voogd et al, 2002). Cleh karena ftu
peneltian mengenai ekstraksi dan uji aktivitas antibakteri ekstrak kasar beberapa jenis
spons dari perairan Pulau Barranglompo penting untuk dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dan penelifian ini yaitu:

1. Mengetahui potensi eksirak kasar beberapa jenis spons yang berasal darj Pulau
Barranglompo

2. Mengetahul jenis spons yang memiliki potensi aktivitas antibakteri yang tinggi di
FPulau Barranglompo
Kegunaan dari penelitian ini dapat memberkan informasi mengenai potensi

aktivitas antibakieri beberapa jenis spons yang dapat digunakan dibidang farmasi
untuk penanggulangan suatu penyakit yang disebabkan oleh bakieri.




I TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Spons

Spons temasuk hewan metazoa multiseluler yang tergolong ke dalam filum
Porifera. Porifera berasal dari kata Yunani yaitu poros: por atau saluran, feres:
memiliki. Filum Porifera dibagi menjadi 4 kelas dan kelas Demospongiae adalah spons
yang paling banyak ditemukan dan tersebar luas yang terdiri dari 90 % dari sekitar
4500-5000 spesies dari total spesies yang hidup di dunia, Kelas ini dibagi menjadi 3
subkelas, 13 ordo, 71 famili dan 1005 genera, meskipun hanya 507 gerera yang
dinyatakan masih ada, 481 genera hidup diperairan laut dan 26 genera hidup di air
tawar (Hooper, 2000). Spons hidup sesil, menempel pada berbagai macam substrat,
seperti batu-batuan, pecahan cangkang, dan karang bahkan beberapa spesies hidup
di pasir dan dasar lumpur (Amir dan Budiyanto, 1996).

Menurut Ruppert dan Barnes (1991) dalam Lubis (2011), filum Porifera terdiri dari
empat kelas, yaitu:
1. Calcarea

Spikula dan kelas calcarea tersusun dari kalsium karbonat dan tidak mengandung
spongin. Elemen kerangka dar kelas Calcarea berbentuk spikula “triaxon” dan tidak
ada perbedaan antara megasklera dan mikrosklera. Sebagian besar spons dari kelas
ini bentuknya kecil-kecil dan berwarna putih keabu-abuan, dan ada beberapa jenis
berwana kuning, pink, atau hijau. Spons dari kelas ini jumlahnya sekitar 675 spesies
yang mewakili sekitar 9% dari jumlah semua spons yang ada di laut (Cardenas et al,,
2012). Beberapa jenis spons yang umum adalah Sycon gelatinosum (berbentuk
silinder berwarna cokiat muda), Clathrina sp. dan Leucetfa sp.

Gambar 1, Sycon gelalinosum (museum. wa.gov.au)

2. Demospongiae
Kelas Demospongiae adalah kefompok spons yang paling dominan di antara

Porifera, Hampir 75% jenis spons yang dijumpal di laut adalah dar kelas
3




Demospongiae. Spons dari kelas ini tidak memiliki spikula triaxon (spikula kelas
Hexactinellidae), tetapi spikulanya berbentuk monaxon, tetraxon yang mengandung
silikat. Beberapa jenis spons kelas ini ada yang tidak mengandung spikula tetapi
mengandung serat kolagen atau spongin saja. Contohnya Cliona sp dan Spongia sp

Gambar 2. Cliona da-.lf!mx':&;ralpé&ia.Biéa.wamril:k.ad.uit}l
3. Hexactinellida

Kelas Hexactinellida merupakan spons gelas yang spikulanya terdin dari silikat
dan tidak mengandung sponging serta berbentuk bidang "triaxon”, dimana masing-
masing bidang terdapat dua jari-jar (Hexactinal). Spons dari kelas ini belum banyak
dikenal, karena sulit didapatkan dan hanya terdapat di laut dalam (< 500 m). Contoh
spons ini adalah Euplectella sp dan Aspergulium sp.
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Gambar 3. Euplectella aspergillum (asknature.org)

4, Homoscleromorpha
Monofili homoscleromorpha telah diterima selama beriashun-tahun yang

sebelumnya digolongkan ke dalam subkelas darf Demospongiae. MNamun, fillogeni
molekuler baru - baru ini telah menunjukkan bahwa Homoscleromorpha bukan bagian
dari Demospongiae. Akhimya, Homoscleromorpha secara resmi diusulkan sebagai
kelas keempat filum Porifera. Homoscleromorpha adalah kelas terkecil Porifera dengan

7 genus dan 87 spesies (Cardenaz et al., 2012).




B. Morfologi dan Anatomi Spons

Marfologi luar spons sangat dipengaruhi oleh faktor fisik, kimiawi dan biclogis
lingkungannya. Spesimen yang berada dilingkungan yang terbuka dan berombak
besar cenderung pendek pertumbuhannya atau juga merambat. Sebaliknya spesimen
dari jenis yang sama pada lingkungan yang terdindung atau pada perairan yang lebih
dalam dan beruas terang, pertumbuhannya cenderung tegak dan tinggi. Perairan yang
leblh dalam spons cenderung memiliki tubuh yang lebih simetris dan lebih besar
sebagai akibal dari lingkungan yang lebih stabil apabila dibandingkan dengan jenis
yang sama yang hidup pada perairan yang dangkal (Suparno, 2005). Pengamatan
yang dilakukan oleh Amir (1992), menunjukkan bahwa spons pada jenis yang sama
pertumbuhannya cenderung semakin besar dan meninggl dengan bertambahnya
kedalaman laut.

Spons memiliki bentuk pertumbuhan yang bervariasi yaitu encrusting, massive,
globular, pedunculate, burrowing, papillate, flabellate, arborescent, repent dan fubular
(Berman et al., 2013). Ukuran spons juga beragam, mulai dari jenis barukuran sebesar
kepala jarum pentul, sampai ke jenis yang ukuran garis tengahnya 0.9 m dan tebalnya
30.5 cm (Romimohtarto dan Juwana, 1999).

Spens memiliki warna yang berbeda walaupun dalam satu jenis, beberapa spons
juga memiliki warna dalam tubuh yang berbeda dengan pigmentasi luar tubuhnya,
Spons yang hidup di lingkungan yang gelap akan berbeda wamanya dengan spons
sejenis yang hidup pada lingkungan yang cerah. Warna spons tersebut sebagian
dipengaruhi oleh fotosintesa mikrosimbionnya (misalnya berwarna ungu dan merah
jambu). Mikrosimbion spons umumnya adalah cyanopytha (cyanobacteria dan eukariot
alga seperti dinofiagella atau zooxanthella) (Amir dan Budiyanto, 1988),

Secara umum, tubuh spons terdin atas dinding tubuh, ostia (tempat masuknya air),
atrium (rongga tubuh) dan oskulum (termpat keluarnya air) (Rachmaniar, 1994). Dinding
tubuh spons terdin atas tiga lapisan (Suwignyo dkk., 2005) yaitu:

1. Pinococyte atau Pinacoderm, seperti epidermis berfungsi untuk mefindungi tubuh
bagian dalam. Bagian sel pinacocyte dapat berkontraksi atau berkerut, sehingga
seluruh tubuh hewan dapat sedikit membesar atau mengecil,

2. Mesohyl atau Mesoglea, terdiri dari zat semacam agar, mengandung bahan tulang
dan sel amebocyte yang mempunyai banyak fungsi, antara lain untuk pengangkut
dan cadangan makanan, membuang partikel sisa metabolisme, membuat spikula,
serat spons dan membuat sel reproduktif.

3. Choanocyte, yang melapisi rongga atrium atau spongocoel. Bentuk choanocyte
agak lonjong, ujung yang satu melekat pada mesohyl dan ujung yang lain berada




di spongocoel serta dilengkapi sebuah flagelum yang dikelilingi kelopak dari fibril,
Getaran flagel pada lapisan choanocyle menghasilkan arus air di dalam
spengocoel ke arah osculum, sedangkan fibril berfungsi sebagai alat penangkap
makanan. Gambar organ spons dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bagian COrgan Spons (Vacelet, 2008}

Di antara lapisan tersebut, terdapat zat antara yang berbahan gelatin. Di dalam zat

antara itu terdapat (Lubis, 2011):

a. Amoebocyte yang berfungsi mengedarkan zat-zat makanan ke sel lainnya dan
menghasilkan gelatin.

b. Porocyte (sel por) yang terdetak di sekitar pori, yang berfungsi membuka dan
menutup pon dan sering disebut myocyt,

c. Scleroblast yang berfungsi membentuk spikula (kerangka tubuh).

d. Archeocyt merupakan sel amoebosit embrional yang tumpul dan dapat
membentuk sel-sel lainnya, misalnya sel-sel reproduksi,

&. Spikula yang merupakan unsur pembentuk tubuh,

C. Spikula Spons

Tubuh spons yang lunak dapat berdiri karena ditunjang cleh sejumlah besar
spikula serta serat organik yang berfungsi sebagai kerangka. Terdapat beberapa
macam bentuk spikula, sehingga digunakan sebagai indikator untuk identifikasi
Gambar tipe spikula dapat dilihat pada Gambar 5.




174
Gambar 5. Tipe Spikula (Vacelet, 2008).

Secara fungsinya, spikula dibagi dua kategori yaitu megasklera dan mikrosklera.
Megasklera adalah komponen dari kerangka primer yang berperan untuk membentuk
spons dan perkembangan sub struktur internal, sedangkan mikroskiera berperan untuk
membentuk kelompok antara kumpulan megasklera dan tersebar pada permukaan
atau membran internal. Ukuran, bentuk dan susunan dari masing-masing spikula yang
dikandung oleh spons sangat berguna untuk menentukan klasifikasinya (Amir dan
Budiyanto, 1996). Gambar megasklera dapat dilihat pada Gambar 6, 7 dan gambar
mikrosklera dapat dilihat pada Gambar 8,8, dan 10
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Gambar 6. Megasklera tetraxon: “trigene” a: bentuk Calthrope, b: Plagiotriaene, c:
Anatriaene, d: Protriaene, e Mesoprotriaene, f: Prodiaene, g; Promonaene,
h: Orthotriaene, i Dichotriaene (Amir dan Budiyanto, 1986).
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Gambar 7. Megasklera moncaxon (a-f: diact : g-ki monoact) a: fusiform owea, b:
Hastate oxea, ¢: Strongyloxea, d: Strongyle, e: Tylote, f: Centrotylote oxea,
g: Hastate style, h: Fusiform style, i; Styloid, J: Tylostyle, k: Subtylostyle
{Amir dan Budiyanto, 1986).
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Gambar 8. Mikrosklera monoaxon: a Microxea, b: Microstrongyle, c; Centrotylote
microxea, d: Micretylostyle, e; Comma, f- Raphide, g- Trichordragmata, h:
Sahidaster, |: Verticillate, j: Anisodiscorhabd, k Spiraster, |. Anthosigma, m:
?ggﬂr;aslen n: Spinispira, o: Spirula, p: Toxaspire (Amir dan Budiyanto,

Gl

Gambar 9. Mikrosklera bentuk bintang atau "astrose" a & b: Plesiaster, ¢: Amphiaster,
d: Metaster, e: Spiraster, . Oxyaster, g: Oxyspheraster, h: Pycnaster, i:
Strongylaster, j: Tylaster, k: Anthaster, | Anthospheraster, m:
Sterrospheraster, n: Sterraster, o: Aspidaster {Amir dan Budiyanto, 1996)
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Gambar 10.Mikrosklera bentuk sigma atau Sigmatosklera ;: a & b: sigma, ¢ Serrate
sigma, d: Diancisira, e: Toxon, f Forcep, g: Arcuate chela (pandangan
depan & samping), h: Palmate isochela (pandangan depan & samping), i:
Palmate anisochela (pandangan depan & samping), k: Anchorate isochela
(pandangan depan & samping), I Birotulate, m: Bipocilium (Amir dan

Budiyanto, 1996).




C. Makanan dan Cara Makan Spons

Spons merupakan salah satu penyusun pada ekosistem pesisir dan |aut, terutama
pada ekosistem terumbu karang yang umumnya dijumpai di perairan tropik dan
subtropik (Haris, 2013; Samawi et al,, 2009). Biota laut ini dikenal dengan “fiter
feeders”, yaitu mencari makanan dengan mengisap dan menyaring air melalui sel
cambuk dan memompakan air keluar melalui oskulum. Spons hidup dengan baik pada
arus air yang kuat, karena aliran air filter feeder menyediakan kumpulan
makananannya dan oksigen, Partikel-partikel makanan seperi bakter, mikroalga dan
detritus terbawa oleh aliran air dan masuk melalui pori-por (Amir dan Budiyanto,
19986).

Spons dapal menyaring partikel yang sangat kecil yang tidak tersarng cleh
hewan-hewan laut lainnya (Bergguist, 1968). Partikel yang berukuran antara 2-5 pm
(protozoa, ultraplankion, detritus organik) ditangkap oleh archaeocyles, yang bergerak
ke batas saluran pemasukan (incurment canal), sementara partikel yang berukuran
antara 0.1-1.5 pm (bakier, molekul organik) ditangkap oleh flagella selsel leher
(colfars) {Amir dan Budiyanto, 1998).

D. Komponen Bioaktif dari Spons

Fembentukan senyawa bioakiif pada spons sangat ditentukan cleh enzim, nutrien
seria hasil simbiosis dengan biota lain yang mengandung senyawa bioakiif seperi
bakteri, kapang dan beberapa |enis dincflagellsta yang dapat memacu pembentukan
senyawa bioaktif pada hewan tersebut (Scheuer, 1978 dalam Suryali ef al., 2000).
Spons secara alami mengeluarkan metabolif sekunder sebagal respon terhadap
lingkungan. Produksi metabolit sekunder dar spons merupakan kompensasi akibat
interaksi dengan lingkungan bictik, abiotik dan sebagai senjata kimia terhadap
predator. Salah salu pemicu produksi senyawa terpen, poliketida dan alkoloid cleh
spons adalah kompetisi dengan koral dan untuk mencegah infeksi bakteri (Supamo,
2012).

Spons adalah salah satu sumber terkaya bahan kimia akiif farmakologi dari
organisme laut. Sekitar 5.300 produk yang berbeda diketahui dari spons dan juga lebih
dari 200 metabolit baru dari spons dilaporkan setiap tahun (Laport ef al., 2009). Hasil
penelitian melaporkan ekstrak spons Cceanapia amboinensis dan Clathria basilana
memiliki aktivitas antivirus terhadap Simian Retrovirus Serofipe (SRV-2). Kedua spons
memiliki potensi untuk dijadikan sebagai kandidat obat antiretrovirus (Karyawati, 2010).
Ekstrak etanol spons Hyrfios erecta mempunyai aklivitas antikanker (Swantara dkk.,
2018). Ekstrak etil asetat spons Aplysina aerophoba memiliki aktivitas antibakter
terhadap Shigella dysenteriae dan Helicobacter pylon (Fajrina dkk., 2018). Spons jenis
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Clathria bulbotoxa memiliki tiga senyawa baru golongan alkaloid yang memiliki'a vt
tinggl sebagai antikanker dan antijamur (Kasmisti ef al,, 2018).

Pada tahun 2005 di perairan Sulawesi ditemukan 103 spesies spons yang
mengandung 80% alkaloid, 50% steroid dan 20% mengandung steroid (Supamo,
2012). Aaptamin dan Demethylsaptamin diisolasi dari spons Aaplos aaplos yang
dikumpulkan di perairan Barranglompo, Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan.
Aaptamin dan Demethylaaptamin merupakan senyawa alkaloid dan menunjukkan
aktivitas anlibakler terhadap bakteri Staphyiococcus aureus dan Bacillus subbiis,
Pengembangan senyawa bioaktif Aaaptamin dari A. aaplos cukup prospektif karena
spons A. aaptos merupakan spesies spons yang ada di hampir seluruh perairan
Indonesia dan telah berhasil dibudidayakan (Rachmat, 2008).

E. Pengeringan Beku (Freeze drying)

Pengeringan merupakan cara untuk menghilangkan sebagian besar air dari suatu
bahan dengan bantuan energi panas dari sumber alam (sinar matahar) atau buatan
(alat pengenng). Salah satu pengeringan buatan yaitu freeze dryer dimana proses
pengeringan berangsung selama 18-24 jam pada suhu -B0°C. Proses yang panjang
membuat produk-produk bahan alam ini menjadi lebih stabil dibandingkan dengan
metcde pengeringan yang lain (Bernasconi, 1995).

Fengeringan beku adalah pengeringan yang mempunyal keunggulan dalam
mempertahankan sifat-sifat komponen bahan yang dikerngkan. Pengeringan beku ini
memiliki beberapa keuntungan diantaranya dapat mempertahankan stabilitas bahan
seperti menghindari perubahan aroma dan wama, dapat mempertahankan stabilitas
struktur bahan seperti pengkerutan dan perubahan bentuk setelah pengerngan
menjadi sangat kecll, dapat menghambat bipakiifitas dan mencegah teradinya reaksi
kimia dan aktivitas enzim yang dapal merusak kandungan bahan (Mofrianti, 2013).

F. Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses penarikan kandungan kimia yang terdapat dalam suatu
bahan yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang fidak dapat larut dengan
menggunakan pelarut. Eksirak adalah sediaan kental yang dipercleh dengan
mengekstraksl senyawa aktif dan simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut divapkan dan massa atau
serbuk yang tersisa diperakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah
ditetapkan. Beberapa metode ekstraksi yang dapat digunakan yaitu (Depkes RI, 2000):
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1. Maserasi

Maserasi adalah proses penyaran simplisia menggunakan pelarut dengan
perendaman dan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur
ruangan (kamar), Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam
rengga sel yang mengandung zat aktif yang akan lanut, karena adanya perbedaan
kosentrasi larutan zat akiif di dalam sel dan di luar sel maka larutan terpekat didesak
keluar. Proses ini berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan
di dalam dan diluar sel. Cairan penyar yang digunakan dapat berupa air, etanol,
metanol, etancl-air atau pelarut lainnya. Remaserasi berarti dilakukan penambahan
pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya. Keuntungan
penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjasn dan peralatan yang digunakan
sederhana yang mudah diusahakan,

2. Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna
(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses
terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi
sebenamya (penelesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh
ekstrak (perkolat) yang jumiahnya 1- 5 kali bahan.

3. Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama
waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya
pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai
3-2 kall sehingga dapat termasuk proses ekstraksl sempurna.

4. Soxhlat
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya
dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumiah pelarut

relatif konstan dengan adanya pendingin balik.
5. Digesti

Digestl adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur
yang lebih tinggl dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada

temperatur 40 - 50°C.
6. Infus

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana
infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 86-88°C) selama

waktu tertentu (15 - 20 menit).
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7. Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (~30°C) dan temperatur sampai
titik didih air.

G. Bakteri

Bakteri adalah sel prokariot yang bersifat uniseluler, Umumnya sel bakter
berbentuk bulat, batang, atau spiral dengan ukuran diameter bakteri yaitu antara 0,5
sampal 10 uym, dan panjangnya 1,5 sampai 2,5 pm. Berdasarkan perbedaan
komposisi dan strukiur dinding selinya, bakteri dibedakan menjadi bakieri Gram positif
dan bakteri Gram negatf. Perbedaan susunan dinding se! dapat menyebabkan
perbedaan kesensitifan bakteri terhadap senyawa tertentu, Bakteri Gram positif
memiliki struktur dinding sel yang tebal {15-80 nm) dan mempunyai lapisan tunggal
{mono), peptidoglikan sebagai lapisan tunggal yang merupakan komponen utama
dimana lebih dari 50% berat kering pada beberapa bakter. Bakterd Gram negatif
memiliki struktur dinding sel yang fipis (10-15 nm) dan berapis tiga (multi).
Peptidoglikan terdapat pada lapisan kaku sebelah dalam dan jumiahnya sedikit, sekitar
10% berat kering. Bakted Gram negatif ini tidak memiliki asam terikat
Pertumbuhannya kurang dapat dihambat cleh zat-zat warna dasar dan kurang rentan
terhadap penisilin. Persyaratan nuinsi relatif lebih sederhana serta kurang resisten
terhadap gangguan fisik (Pelczar af al, 2005 dalam Iffah, 2018). Contoh bakier yang
termasuk dalam bakierd Gram negatif ini adalah Asromonas hydrophia, \Vibro
parahaemolyticus, dan Vibrio alginolyticus

1. Bakter Vibno parahaemolylicus

Bakieri Vibrio parahaemolyticus adalah salah satu spesies bakleri dari famili
Vibrionaceae yang merupakan bakler Gram negatif berbentuk batang (curved atau
straight ), anaerob fakultatif, tidak membentuk spora, pleomorfik, bersifat motil dengan
single polar flagellum. Bakteri ini merupakan bakieri halofilik (tumbuh optimum pada
media yang berkadar garam 3%), tidak memfermentasi sukrosa dan lakiosa, dapat
tumbuh pada suhu 10-44°C {optimum suhu 37°C), dimana wakiu generasi bakteri pada
fase eksponensial adalah 9-13 menit di kondisi optimum pertumbuhannya. Sementara
itu kisaran pH dan Aw pertumbuhannya berturut-turut adalah 4.8 — 11 (optimum 7.8 -
8.5) dan 0.94 — 0.99 (optimum 0.981) (Baumann dan Schubert, 1984).
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Berikut klasifikasi bakteri Vibrio parahaemolyficus menurut Fujino ef al, (1951) ;
Kingdom : Bacteria
Filum : Protecbacteria
Kelas : Gammaprotechacteria
Ordo : Vibrionales
Famili : Vibrionaceae
Genus : Vibrio
Spesies ; Vibrio parahasmolyticus

2. Bakteri Vibrio alginolyticus

Bakieri Vibrio aiginolyficus merupakan bakterdi Gram negatif yang berbentuk
batang, motil dan dapat tumbuh dengan suhu 37°C. Vibro alginolyticus membentuk
koloni berwama kuning tidak bercahaya pada media TCBS yang telah diinkubasi
selama 24-48 jam dengan ukuran koloni berkisar 2-5mm (Melky dan Agussalim, 2006).
Bakier ini merupakan bakieri patogen penyebab penyakit vibriosis pada ikan kerapu
(Raza'l, 2010}

Berikut klasifikasi bakteri Vibrio alginolyticus menurut Miyamoto ef al., (1981) :
Kingdom : Bacteria
Filum ; Proteocbacteria
Kelas : Gammaproteobactena
Ordo : Vibrionales
Famili ; Vibrionaceae
Genus ; Vibrio
Spesies ;| Vibrio alginolyticus

3. Bakteri Aeromonas hydrophila

Bakteri Aeromonas hydrophila merupakan baklen yang distribusinya luas yang
dapat ditemukan pada air tawar maupun pada air laut dan ftermasuk baklen Gram
negatf. Bakterd ini umumnya berukuran 0,7-1.8 = 1,0-1,5 pm dan berbentuk batang
sampai dengan kokus dengan ujung membulat, fakultatif anaerob, dan bersifat
mesofilik dengan pH 4,7 -11 dan suhu optimum 37°C. Pada nutrient agar, setelah 24
jam dapat diamati koloni bakter dengan diameter 1-3 mm yang berbentuk cembung,
halus dan terang. Bakter ini bersifat patogen, menyebar secara cepal dan dapat
mengakibatkan kematian benih sampai 100 % (lsohood dan Drake, 2002; Kabata,
1985 dalam Haryani, dkk., 2012)
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Berikut Klasifikasi bakteri Aeromonas hydrophila menurut Chester (1801):
Kingdom : Bacteria

Filum | Proteobacterig
Kelas : Gammaprotecbacteria
Ordo : Aeromonadales
Famili : Aeromonadaceas
Genus : Aeromonas
Spesies : Aeromonas hydrophila

H. Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian antibakter merupakan metode yang bertujuan uniuk menentukan
potensi suatu zal yang diduga atau telah memiliki aktiviias sebagai antibakter dalam
larutan terhadap suatu bakter. Aktivitas antibakteri dibagi menjadi 2 macam yaitu
akiivitas bakteriostatik (menghambat pertumbuhan tetapi tidak membunuh patogen)
dan akfivitas bakternisidal (dapat membunuh patogen dalam kisaran luas). Pengujian
antibakteri merupakan metode yang bertujuan untuk menentukan potensi suatu zat
yang diduga atau telah memiliki aktivitas sebagai antibakteri dalam larutan terhadap
suatu bakteri (Dewi, 2010).

Kemampuan bahan uji menghambat bakieri uji ditandal dengan terbentuknya zona
bening disekitar paper disk uji dimana ukuran zona penghambatan > 15 mm tergolong
kuat, dari 8 hingga 15 mm iergolong sedang dan < 8 mm tergelong aktivitas lemah
(Bansemir e! al, 2006). Pengujian terhadap aktivitas antibakteri dapat dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu:

1. Melode Difusi
a, Cara Cakram (disc)

Zat anfibakteri dijenuhkan ke dalam kertas cakram ditanam pada media
perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakted yang diuji, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Selanjuinya diamati adanya area (zona)
jernih disekitar kerias cakram yang menunjukkan ada tidaknya periumbuhan bakieri,

b. Cara Parit (ditsh)

Media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri uji dibuat parit
kemudian diisikan zat antibakter dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.
Selanjulnya diamati adanya area (zona) Jernih di sekitar kertas cakram yang
menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakien.

c.  Cara Sumur (cup) \

Media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakten R

kemudian diisikan zat antibakter dan diinkubasi pada suhu 37°C sele ‘lam.
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Selanjutnya diamati adanya zona jemih di sekitar sumur yang menunjukkan ada
tidaknya pertumbuhan bakteri (Pratiwi, 2008: Edwards, 1980; Bonang et al., 1982
dalam Maradona, 2013)
2. Metode Dilusi
a. Cara Penipisan Lempeng Agar

Cara yang dilakukan adalah dengan membuat ser pengenceran kelipatan dua zat
antibakteri dalam media agar yang masih cair, kemudian dituangkan ke dalam cawan
petri. Bakteri ini diinokulasikan setelah campuran media agar dan zat uji membeku dan
kering, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Akfivitas zat uji
ditentukan sebagai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum), yaitu konsentrasi terkecil
dari zat antibakteri uji yang menghambat pertumbuhan mikroba uji (Maradena, 2013).

b. Cara Pengenceran Tabung

Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran zat antibakteri
pada medium cair ditambahkan dengan bakieri uji. Larutan kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18-24 jam. Akfivitas zat uji ditentukan sebagai KHM (Konsentrasi
Hambat Minimum), yaitu konsentrasi terkecil dari zat antibakteri uji yang menghambat
pertumbuhan mikroba uji dengan cara melihat media cair vang tetap tedihat jemih
dibandingkan dengan kontrel setelah diinkubasi (Bonang ef al., 1982 dalam Maradona,
2013).
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A. Waktu dan Tempat

METODOLOGI PENELITIAN

Peneiitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018-April 2019 yang berokasi di

Pulau Barranglompo,

Makassar, Sulawesi Selatan (Gambar 11), Proses identifikasi,

ekstraksi dan pengujian aktivitas antibakieri ekstrak spons dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Laut, Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, dan Laboratorium Kimia
Organik, Universitas Hasanuddin, Makassar. Bahan uji stok mumni bakter Aeromonas
hydrophila, Vibrio parahaemolyticus, dan Vibrio alginolyticus berasal dari Balal

Perikanan Budidaya Air Payau Takalar.
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Gambar 11. Peta Lokas! Pengambilan Sampel Spons

B. Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

1dan 2
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian
O, Alat Kegunaan
1 Perahu motor Untuk alat fransporiasi ke lokasi penelitian
2 GPS (Global Positioning Untuk mengambil titk koordinat stasiun
System) pengamatan
3  Peralatan SCUBA (Self Untuk membantu proses penyelaman
Contained Underwatar
Breathing Apparatus)
4  Tas jaring Untuk menyimpan koleksi sampel spons
5  Pisau Uniuk memotong sampel spons
6 Kamera underwater Untuk dokumentasi penelitian
7 Alat tulis menulis Untuk menulis data
8  Cool box Untuk wadah penyimpanan sampel
9  Pisau bedah Untuk menyayat sampel
10 Pinset Untuk memindahkan sayatan
11  Kaca preparat Untuk wadah hasil sayatan sampel dan
spikula spons
12  Pipettetes Untuk memindahkan cairan
13 Vial Untuk wadah spikula spons
14 Centrifuge Untuk memisahkan jaringan dan cairan
dalam wial
15  Vortex Untuk menghomogenkan larutan
16 Mikroskop Untuk mengamati spikula spons
17  Freeze dryer Untuk mengering bekukan sampel
18 Freszer Untuk menyimpan sampel yang telsh
dikeringkan
19  Blender Untuk menghaluskan sampel
20 Timbangan Untuk menimbang sampel
21 Toples kaca Untuk wadah maserasi
22  Rotary evaporator Untuk mendapatkan ekstrak sampel
23 Spatula Untuk mengambil ekstrak
24  Vial kaca Untuk menyimpan ekstrak
25  QOven Untuk sterilisasi alat
26 Cawan petri Untuk wadah medium tumbuh bakteri uji
27  Tabung reaksi Sebagai wadah pereaksi larutan
28  Holplate with magnetic stimer  Untuk pembuatan medium
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I?,EE 1. (Lanjutan) Alat yang digunakan dalam penelitian
. A inaKan 1

Kegunaan

29  Laminary air flow Sebagai tempat sterl untuk mengerakan
bahan

30 Raktabung Uniuk menyimpan tabung reaks

31 Spoit steril Untuk memindahkan larutan

32 Erlenmeyer Untuk wadah larutan

33 Autoklaf Untuk sterilisasi basah

34  Bunsen Untuk sterilisasi pijar

35 Mikropipet Untuk memindahkan larutan dalam volume
kecil

36  Jarum ose Untuk mengambil sampel bakter

37 Jarum pentul Untuk meletakkan paper disk

38  Microfube Sebagai wadah ekstrak uji

39  Inkubator Sebagai tempat menumbuhkan bakteri uji

40  Jangka sorong digital Untuk mengukur diameter zona hambat

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

Mo, Bahan Kegunaan
1 Spons Sebagal sampel hewan uji
2 Kantong sampel Untuk menyimpan sampel spons
3 Gloves Sebagai pelindung aseptis tangan
4  Masker Sebagail pelindung terhirupnya bahan kimia
berbahaya
5§ Aguades Sebagai bahan pengencer
6  Aluminium foil Sebagai wadah sampel dalam proses
pengeringan di oven
Kertas label Sebagai penanda
Plastik wrapping Untuk membungkus bahan yang mudah
menguap
9  Keras saring whatman No.1  Untuk menyaring simplisia
10  Spirtus Sebagai bahan bakar bunsen
11  Kapas Untuk menutup mulut tabung reaksi
12 Kain kassa Untuk membersihkan alat dan meja
pengerjaan
13 Metanol Sebagai pelarut polar
14 Etil asetat Sebagai pelarut semi polar
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Tabel 2. (Lanjutan)

EE:hI';T yang digunakan dalam penelitian

Na. Kegunaan
15 Heksan Sebagai pelarut non palar
16 DMSO (Dimetil Sulfoksida) Sebagai kontrol negatif
17  Ciprofloxacin Sebagai kontrol positif
18  Paper disk Sebagai kerlas bahan uji
19  Media TSB Sebagai medium peremajaan
20 Media TSA Sebagai medium tumbuh bakten
21 Vibrio parahaemoiyticus, Sebagai bakien uji
Vibrio alginolyticus, dan
Aeromonas hydrophila

C. Prosedur Penelitian

1. Pengambilan Sampel Spons

Fengambilan sampel dilakukan pada dua stasiun dengan melihat kelimpahan
spons pada kedalaman 4-9 m. Stasiun yang dipilih mewakili bagian di sebelah
tenggara-selatan dan di sebefah utara-timur laut Pulau Barranglompo. Pengambilan
sampel spons dilakukan dengan bantuan peralatan selam. Transek garis dipasang
sepanjang 50 m sejajar garis pantai pada setiap stasiun. Spons yang populasinya
melimpah diambil menggunakan pisau stainiess steel lalu dikumpulkan ke dalam tas
Jaring. Setelah itu spons dicuci dengan air laut untuk menghilangkan kotoran-kotoran
yang metekal seperli pasir, kemudian dimasukkan ke dalam coof box untuk dibawa ke
laboratorium.

2. Preparasi Sampel Spons

Setiap sampel diambil +10 em dan dimasukkan ke dalam kantong sampel yang
telah diberd tanda untuk didentifikasi. Bagian sampel lainnya dicuci dengan air
mengalir untuk membersihkan sisa kotoran yang melekat. Setelah itu ditiriskan laiu
ditimbang untuk mengetahui berat basah dan setiap jenis spons,

3. Identifikasi Jenis Spons

Proses identifikasi spons telah dilakukan oleh peneiiti sebelumnya (Adiguna,
2019). Secara singkat proses identifikasi dilakukan dengan memotong sampel spons
menjadi ukuran 3 cm lalu dilarutkan dalam natium hipoklorit (NaClO) selama 2 jam
dan disentrifugasi untuk memisahkan supematan dan presipitat. Presipitat dinetralkan
dengan aquades selanjutnya ditambahkan alkohol 96 %, Presipitat yang mengandung
alkohol dan spikula diteteskan pada kaca preparat untuk diamati secara mikroskopis,
Gambar splkula yang menyusun skeleton dibandingkan dengan buku identifikasi.
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Tereblh dahulu sampel spons dikenfirmasi dengan folo kamera bawah air lalu
dicacokkan dengan buku identifikasi spons yang merujuk pada pustaka (Ackers &
Moss, 2007, Bergquist, 1968, 1970 Bergquist & Wame, 1980; Bergquist & Fromont,
1988: Dawson, 1893; Boury-Esnautt & Rutzler, 1987 Hooper, 2003; Haris, 2013, Kelly
& Hem. 2015 Levi et al, 1998), Klasifikasi spons merujuk pada Buku Systema Porifera
terbitan tahun 2002 dari berbagai penulis yang diedit oleh Hooper dan van Soest. Buku
ini merupakan bagian dan World Register of Marine Species (WoRMS) yang dapat

dizkses di World Porfera Database pada (http:ffwww marinespecies orglporferal).
Prosecur identiftkasi spons ditampilkan pada Gambar 12.

Soons

- Dipotong menjadl ukuran = 1cm
- Dilantran dengan NaCiD selama 2 jam
- Desertrifugesl seiama 1 mentt

|

!
¥ L4 .
| Pespis mingan | Supernatan |

,i- Dsrmoanean aouanes 14 vaume vl 15y
= Drsersuges semrms 1 menit

!

: ¥ ¥
| Fr=sipitar Eircen | | Sgmrraran |

- CHZITEarirar sileaiil 268 % 5L i oial (20
i= Dmserirfocssi seama 1 menit

! .

Slpematzn | Frasipitat Sngan

- Ditzambahikan slkakc! 8 % yohume 1.4 yisl
- Ciarnbil 2-3 tetea diletaiican cace kacs precarat
- Diamati dibawsh mikrcakep

Gambar Spikula

!

Dicocokkan dengan buku identifikasi
Gambar 12. Diagram slir proses identifikasi spons

4. Pengeringan Beku (Freaze drying)
Sefiap sampel spons dipotong menjadi ukuran 2-3 cm lalu dimasukkan ke dalam
kantorg sampel berlubang kemudian dibekukan selama 24 jam, Sampel beku
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5. Ekstraksi

Sampe! ditambahkan dengan metanal perbandingan (1:2, biv) lalu dihomogenisasi
menggunakan blender hingga hancur. Homogenat dimaserasi selama 3 hari pada suhu
kamar dengan pegadukan secara berkala Homogenat disaring dengan pompa vakum
menggunakan kertas saring Whatman No.1 untuk memisahkan ampas dan filtrat, Fitrat
selanjutnya dievaporasi menggunakan rofary vacuum evaporator untuk mempercleh
konsentral metanol. Kensentrat dipartisi 3 kali dengan etil asetat dan air perbandingan
masing-masing 1/10 dar berat basah sampel. Bagian efil asetal dievaporasi untuk
memperoleh fraksi et asetat yang selanjutnya diparisi 2 kali dalam heksan dan
metanol 80% perbandingan masing-masing 1/10 dari berat basah sampel untuk
memperoleh ekstrak kasar heksan dan metanocl Setelsh dievaporasi untuk
menguapkan pelarut, ekstrak yang dihasilkan dibiarkan pada suhu ruangan hingga
seluruh pelarut menguap. Ekstrak ditimbang dan disimpan dalam lemar pendingin

sebelum digunakan sebagai sampel uji antibakteri. Prosedur ekstraksi dapat dilihat
pada Gambar 13,

Spons

- Dhomogenisasi dalam metanol (1:2, biv)
- Dimaserasi 3 hari, suhu kamar
- Difiltrasi

! !

Filtrat Ampas

- Dikonsentrasikan dengan rotary evaporator
- Dipartisi dalam etil asetat dan air

' |

Etil asetat (1710 X ml) =3 Ha0 {1/10 X mi)
- Dikonsentrasikan dengan rofary evaporator
- Ditimbang

- Dipartisi dalam heksan dan metanol 80 %

‘ :
Heksan (1/10 X mi) x2 90 % Metanol (1/10 X ml)
Diuapkan dengan rolary evaporator
Ditimbang
¥
Ekstrak heksan kasar Ekstrak metanol kasar

Gambar 13. Diagram alir proses ekstraksi spons (Kasmiati ef al,, 2018)

21




6. Uji Aktivitas Antibakter
a. Stenlisasi Alat dan Bahan

Teriebih dahulu dilakukan sterifisasi ajaf dan media untuk mencegah terjadinya
kontaminasi pada saat melakukan PEngujian antibakteri, Peralatan seperti cawan petri
dan gelas disterilisasi menggunakan oven pada suhu 180°C selama 2 jam. Media
disterilkan menggunakan autokiaf Pada suhu 121°C selama 15 menit pada tekanan 2
atm. Alat-alat logam seperti jarum ose dan jarum pentul disterilkan dengan cara
dipijarkan menggunakan bunsen selama kurang lebih 20 detik. Meja kerja disterilisasi
dengan menyemprotkan alkohol 70 9%, Teknik aseptis selalu diterapkan yang bertujuan
untuk mencegah terjadinya kontaminasi selama proses pengerjaan. Hal ini meliputi
mencuci tangan dengan sabun kemudian menyemprotkan alkohol 70 % sebelum dan
sesudah melakukan uji aktivitas antibakteri (Cahyono, 2015).

b. Pembuatan Media

Media adalah suatu substansi yang terdiri dari campuran nutrisi yang diperukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan bakteri. Media yang digunakan adalah
Tryplone Soya Broth (TSB) dan Tryptone Soya Agar (TSA). Media untuk peremajaan
bakieri sebanyak 9 g TSB dan 7.5 g NaCl, sedangkan media untuk L;ntuk pengujian
antibakteri adalah sebanyak 12 g TSA dan 7.5 g NaCl. Setiap media dimasukkan ke
dalam beaker giass lalu dilarutkan dengan menambahkan 300 ml aquades steril,
Pengadukan media dilakukan dengan magnet stimer yang dimasukkan ke dalam
beaker glass. Media dilarutkan dengan pemanasan menggunakan hof plafe. Media
kemudian disteriiisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C tekanan 2 atm
selama 15 menit (Rasyid, 2012).

€. Pembuatan Kontrol Negatif dan Kontrol Positif

Ferlakuan kontrol negatf menggunakan dimetilsulfoksida (DMS0)  yang
merupakan salah satu pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa baik
polar maupun non polar. Selain Hu DMSO tidak memberkan daya hambat
pertumbuhan bakteri pada uji akfivitas antibakteri dengan metode difusi agar
(Handayani dkk., 2008), DMSO yang digunakan sebanyak 1 m| dengan koensentrasi 10
%. Konsentrasi 10 % diperoleh dengan melarutkan 9 ml aquades steril ditambahkan 1
mi DMSO sehingga diperoleh volume larutan sebanyak 10 ml (Amalia dkk._, 2014).

Efektivitas antibakteri dapat diketahui dengan menggunakan antibiotik
pembanding ciprofloxacin sebagai kontrol positif. Pembuatan konsentrasi ciprofioxacin
yaitu dengan menggerus dan menimbang 250 mg. Kemudian serbuk ciprofloxacin
dilarutkan dalam larutan akuades sterl 50 mi untuk memperoleh larutan ciprofloxacin

250 pg/50 ul (Mpila et al., 2012).
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d. Peremajaan Bakter Uiji

Bakteri Aeromonag hydrophila, Vibria &lginalyticus, dan Vibrio parahaemolyticus
diambil dari stok bakteri yang diperojeh dari Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Takalar,
Bakten diinokulasi menggunakan metode gores yaitu mengambil 1 ose kuftur mumi
bakteri lalu digoreskan pada permukaan agar medium TSA kemudian dinkubasi
selama 24 jam pada suhy 30°C. Perakuan yang sama dilakukan pada setiap jenis
bakten uji (Siregar, 2009).

Feremajaan bakter Pada medium TSB dilakukan dengan mengambil masing-
masing 1 ose bakter uj yang telah diremajakan pada medium TSA lalu dimasukkan ke
dalam tabung reaksi berisi medium TSB sebanyak 9 mi, diinkubasi selama 24 jam
dengan suhu 30°C, Perubahan medium dari jemih menjadi keruh menandakan bakteri
yang tumbuh pada medium tersepyt (Haris dkk., 2013),

e. Pembuatan Suspensi Bakieri Lji

Perhitungan kepadatan bakter, Optical density (OD) dilakukan berdasarkan
metode Standar McFarand. McFarland adalah peyetaraan konsentrasi mikroba
dengan menggunakan larutan Barium klorida (BaCl) 1 % dan Asam sulfat {Hz30,) 1
%. Standar kekeruhan McFarland ini untuk menggantikan perhitungan bakteri satu per
satu dan untuk memperkirakan kepadatan sel yang akan digunakan pada pengujian
antimikroba (Haris dkk., 2013),

Suspensi McFarland dibuat dengan mencampur farutan BaCl; 1 % sebanyak 0.05
ml dan larutan H;S0, 1 % sebanyak 9.5 mi. Standar kekeruhan yang digunakan
yailu 0.5 McFarland yang memiliki tingkat kekeruhan sebanding dengan 1,5 x 10°
colony forming wnit (CFUYmI. kemudian medium TSB yang telah berisi bakier
dibandingkan dengan McFardand menggunakan Spectrophotometer dengan panjang
gelombang 650 nm. Kemudian dicatat hasil absorbansi dan disetarakan dengan nilai
absorbansi pada konsentrasi McFariand.

. Pengujian Aktivitas Antibakteri

Suspensi bakterd wuji diambil sebanyak 200 pl (standar kekeruhan 0,5)
menggunakan mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam botol kaca yang berisi 20 mi
medium TSA. Selanjutnya suspense dihomogenkan dengan cara digoyangkan secara
perahan. Medium dituang secara perlahan ke dalam cawan petri hingga memadat
yang (Zainuddin, 2010).

Metade difusi agar dengan modifikasi Fliying Paper disk (FPD) digunakan untuk
Pengujian aktivitas antibakteri (Zainuddin, 2010). Masing-masing ekstrak metanol dan
heksan ditimbang sebanyak 2 mg dan dilarutkan dengan 50 ul. pelarutnya. Sebagai
kontrol positif digunakan ciprofioxacin sebanyak 50 ul dan § ul 10 % DMSO sebagai
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kontral negaf'ﬂ’. Mﬂﬂing-m&sing ekstrak metanol dan heksan diaplikasikan pada paper
d:‘sk lalu dibiarkan menguap kemudian ditetesi 5 uL 10 % DMSO, Hal yang sama
dilakukan untuk kontrg) POSitiT dan kontrof negatif pada paper disk yang berbeda.
Masing-masing paper disk diletakkan secara hati-hati pada permukaan media agar
yang mengandung bakter. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam,
Aktivitas anfibakier ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar paper disk
yang diukur menggunakan jangka sorong (Zainuddin, 2010).

7. Analisis Data

. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan bantuan tabel pengukuran
diameter zona hambat dan gambar zona hambat hasil uji aktivitas antibakteri.
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IV. HASIL

A. Jenis-jenis spons yang melimpah di Pulay Barranglompo

Hasil identifikasi spons yang berasal dari Pulau Bamanglompo sebanyak 7 jenis.
Keseluruhan jenis spons dari kelas Demospongiae berasal dari 6 genus, 5 famili dan 5
ordo. Pada pengamatan makroskopis dengan melihat morfologi dan  bentuk
pertumbuhan spons didapatkan bentuk pemtumbuhan yaitu fubular, globular, foliaceous,
dan arborescent. Pada pengamatan mikroskopis bentuk spikula dan skeleton spons
ditemukan fima benuk spikula megaskiers yaitu oxea, strongyle, siyle, styloid, dan
subtylosfle. Selain itu, ditemukan Juga tiga bentuk spikula mikrosklera yaitu microxea,
cenirotylofe microxea, dan palmate. Untuk warna spons memiliki variasi warna yang
berbeda, mulai dad spons yang berwarna gelap, pucat dan cerah. Berdasarkan
petunjuk buku identifikasi yang didukung oleh data bentuk skeleton dan spikula yang
dianalisis di laboratorium diperoieh hasil identifikasi jenis spons sebagai berikut:

1. Callyspongia aenzusa
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mbar 14, (a) Gajursﬁmgfﬂ aenzusa " pulau ttarranglmtnm. (b) Foto pengamatan
kerangka (ectosomal dan choanosomal), (c) Foto pengamatan spikula

2. Clathria basilana

I‘ I Faruitm | - . |

l . , i ul Foto .ﬁan-gaa_nﬁtan
a basilana di pulau baranglompo, (b) .
e ﬁacmfakg??e:fﬂsmnar dan choanosomal), (c) Foto pengamatan spikula
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Gambar 16. ﬁ}r Mh!us sarasinorum di pulau barranglompo, (b) Foto pengamatan
Ngka (ectosomal dan choanosomal), (c) Fota pengamatan spikula

4. Carteriospongia foliascens

pulau barranglompo, (b) Foto
pengamatan kerangka (ectosomal dan choancsomal), (c) Foto
pengamatan spikuls

9. Clathria virgullosa
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mbar 18. (a) Clathria virgulfosa di pulau barranglompe, (b) Folo pengamatan
kerangka (ectosomal dan choanosomal), (¢} Foto pengamatan spikula
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6. Gelliodes fibulats
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Gambar 19. (a) Gelliodes fibulats d. g R
pulau barranglompo, {b) Foto pengamatan
kerangka (ectosomal dan choanosomai), (c) Foto pengamatan spikula

7. lanthelia basta
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Gambar 20. (a) lanthella basta di pulau barranglompo, (b) Foto pengamatan kerangka
(ectosomal dan choanosomal), (c) Foto pengamatan spikula

B. Eksftraksi Spons
Hasil penurunan kadar air tiap jenis spons bervariasi setelah di freeze dryer,
Penurunan kadar air tertinggi adalsh jenis spons G. fibulata dan terendah adalah jenis

C. foliascens (Tabel 3).
Tabel 3. Berat basah dan berat kering tujuh jenis spons yang berimpah di Pulau

Barranglompo N
No  Jenis Spons Berat basah (g) Berat setelah pengeringan beku (g)
1. C. senzusa 450 200
2. C. basilana 370 200
3. M sarasinorum 570 510
4. C. foliascens 450 427
5. C. virgultosa 370 150
6. G. fibulata 550 250
7. | basta 450 827




Hasil perhitungan rendemen ekstrak k
tingkat persentase

basta, dan terlinggi dari heksan adalah jenis C. basilana (Tabel 4).

Tabel 4. Berat ekstrak tujuh jenis s ons dengan fraksi menggunakan 3 pelarut

No  Jenis Spons

Fraksi Etil Asetat

asar spons dan 2 jenis pelardt memiliki
¥ang berbeda. Rendemen tertinggi dari metanol adalah jenis .

Berat Ekstrak (mg)

Rendemen (%)

{mg) Metanol  Meksan Metanol Heksan
1 C. aenzusa 280 11 55 0,002 0,012
2 G basﬂa{m 3.230 178 1423 0048 0,384
3 M sarasinorum 8949 573 189 0,101 0,033
4 C. foliascens 1.672 840 617 0,208 0,137
5 C. viguitosa 182 5 75 0,001 0,020
6 (. fibuwala BE9 a2 504 0.015 0,082
7. | basta 2.966 2.034 80 0,452 0,018

C. Aktivitas Antibakteri

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat zona bening di sekitar paper disk
ekstrak kasar metanol dan heksan spons {Tabel 5),

Tabel 5. Diameter zona hambat

Barranglompo

ekstrak kasar spons yang melimpah di Pulauy

Diameter Zona Hambat (mm)

Jenis Spons Bakteri
Metanol Heksan Kontrol+ Kontrol -
- A. hydrophila 717 7,02 18,28 6,00
C. aerzusa V. alginolyticus td 6,20 15,63 6,00
V. parahaemolyticus id 8,10 14,53 6,00
C. basiana A. hydrophila 7,00 6,23 16,28 6,00
V. alginofyticus 6,13 6,23 15,63 6,00
V. parahaemolyficus 7,30 6,12 14,53 6,00
M. sarasinorum A, hydrophila 8,42 8.27 18,28 6,00
V. alginolyticus 6.22 7.07 15,63 6,00
V. parahaemolyficus B.20 6,32 14,53 6.00
C. foliascens A. hydrophila 8,25 7,18 19,07 &,00
V. alginolyticus 6,47 6,37 16,77 6,00
V. parahaemolylicus 617 6,10 14,27 6,00
C. vigulfosa A. hydrophiia A 747 19,35 6,00
V. alginoiyficus td td td 8,00
V. parahaemoiyticus tal td td 6,00
G. fibulata A. hydronhils 6,93 6.27 19.07 6,00
V. alin S 6,23 6,33 16,77 6,00
v/ nolyticus 617 6,10 14 27 6,00
T Bar S— mla | 15 8,10 19,35 6,00
slyticus 6,97 16,77 6,00
<hasme! 7,08 14,27 6,00
i) 2na ek: GUKUP!
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Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ekstrak metanol M. sarasingrum memiliki
zona hambat paling tingg| dibandingkan jenis spons |ain terhadap bakteri A. hydrophila
dan V. parshaemolyticus dengan diameter zona penghambatan 8,20 dan 842 mm., '

sedangkan terhadap bakteri alginolyticus yaitu ekstrak heksan M. sarasinomm
dengan diameter zong penghambatan 7,07 (Gambar 21).

9.00

E.00 |§| ’,

= 7.00

g

Zona Hambat [mm

NoW s
=]
[ =]

Metamel  NHekspn
Agromenas hydrophilo Vibrio afginalyticus
F Melophive rarosinorum N Covferiosponglo folfascens B lonthelln basta

Metono N-Heksan

Vibrig parahoemalvticus

Gambar 21, Ekstrak kasar spons yang memiliki daya hambat lemah dan sedang
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V. PEMBAHASAN

Bwarna grey-green dengan bentuk
pertumbunan tubular (berongga dan tegak siiinder). Spons ini memiliki permukaan

yang kasar dan berdud, memiliki spikula megasklera oxes (Gambar 14). Sebaran
spons Callyspongia aerizusa hanya dijumpai pada zona fower fore reef dan upper fora
reef di lokasi penelitian, sedangkan C. basilang merupakan spons berwarna merah
oranye dengan bentuk pedumbuhan fubuiar dan permukaan yvang kasar. Memiliki
bentuk spikula megaskiera styioid serta spikula mikrosklera paimate (Gambar 15).
Sebaran spons jenis ini hanya dijumpai pada zona lower fors reef di Iokasi penelitian.

Spons M. sarasinorum merupakan spons berwama dark golden rod dengan
bentuk pertumbuhan globular (bentuk baola dan membulat) dan memiliki permukaan
yang kasar. Spons ini memiliki bentuk spikula megasklera oxea serta spikula
mikrosklera microxea dan centrotylote microxea (Gambar 16), sebarannya hanya
dijumpai pada zona upper fore reef di lokasi penelitian, sedangkan C. fofiascens
merupakan spons berwama dark sea green dengan bentuk pertumbuhan fofiscecus
(dalam bentuk daun) memiliki permukaan yang kasar. Spons ini memiliki bentuk
spikula megaskiera subfylostyle (Gambar 17). Sebaran =pons Carferiospongia
foliascens dijumpai pada seluruh zona terumbu karang (lower fore reef, upper fore reef
dan reef cresf) di lokasi penelitian,

Spons C. virgultosa merupakan spons berwama merah oranye dengan bentuk
pertumbuhan arborescent (berbentuk tegak, bercabang dan menyerupai pohon) dan
memiliki permukaan yang kasar, Spons ini memiliki bentuk spikula megasklera style
serta spikula mikrosklera paimate (Gambar 18). Sebaran spons Clathra virgultosa
dijumpai pada seluruh zona terumbu karang (lower fore reef, upper fore reef dan reef
crest) di lokasi penelitian, dan G. fibufata merupakan spons berwama grey-green
dengan bentuk pertumbuhan arborescent (berbentuk tegak, bercabang dan
menyerupai pohon), Spons ini memiliki permukaan yang berdun dan bentuk spikula
megaskiera oxea [Gambar 19). Sebaran spons Gelliodes fibulata ini hanya dijumpai
pada zona lower fore reef di lokasi penelitian, sedangkan jenis /. basta merupakan
Spons berwarna hijjau kekuningan dengan bentuk pertumbuhan fofisceous (dalam
bentuk daun), dan memiliki permukaan yang kasar. Spons ini memiliki bentuk spikula
megasklera strongyile (Gambar 20). Sebaran spons lanthella basta hanya dijumpai

Pada zona jower fore reef di lokasi penelitian.
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Hasil Identifikasi tarseby dilakukan dengan mengamati morfologi spons kemudian

dicocokkan dengan fiteratur yang digunakan yaitu berdasarkan bentuk pertumbuhan

menurut (Beman et af, 2013; Boury-Esnault & Rutzler, 1997). Gambar spikula yang
menyusun skeleton dicocokkan dengan

buku identifikasi spons yang merujuk pada
pustaka (Ackers & Moss, 2007; Bergq

uist, 1968, 1970; Bergquist & Wame, 1980;
Bergquist & Fromont, 1988; Dawson, 1993; Boury-Esnault & Rutzler. 1997: Hooper,
2003; Haris, 2013; Kelly & Herr, 201 5, Levi et al, 1998) yang dimana gambar skeleton
dan spikula spons dapat dilihat pada Gambar 14 - 20,

B. Ekstrak Spons

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh jenis spons G. fibulata yang mengalami
penurunan kadar air tertinggi sebesar 300 g (Tabel 3). Hal ini disebabkan karena jenis
ini memiliki strukiur tubuh yang berbentuk tegak, bercabang dan menyerupai pohon
sehingga kemampuan untuk melepaskan air dari permukaannya akan semakin besar,
dibandingkan jenis C. foliascens mengalami penurunan kadar air paling sedikit yaitu 23
g karena bentuk tubuh yang foliscecus yaitu menyerupai lembaran daun. Penurunan
kadar air setiap spons bervariasi, selain disebabkan cleh struktur dan kerapatan spons
hal ini juga bisa disebabkan karena proses selama pengeringan. Berdasarkan
penelitian Riansyah dkk., (2013), bahwa kemampuan bahan untuk melepaskan air dari
permukaannya akan semakin besar dengan meningkatnya suhu udara pengering yang
digunakan dan makin lamanya proses pengeringan, sehingga kadar air yang dihasilkan
semakin rendah.

Metode ekstraksi yang digunakan yailu metode maserasi yang dimodifikasi
dengan homogenisasi dan partisi (Kasmiati ef al., 2018). Prinsip metode ini adalah
penyarian zat aktif yang ditakukan dengan menghomogenisasi sampel kering dalam
metanol yang dilanjutkan dengan perendaman selama beberapa han untuk mengambil
bahan kimia dalam sel melewati dinding sel. Larutan yang konsentrasinya finggl akan
terdesak keluar dan diganti oleh cairan penyan dengan konsentrasi rendah (proses
difusf). Peristiwa tersebut berulang sampai terjadi keseimbangan konsentrasl antara
larutan di luar sel dan di dalam sel. Selanjutnya homogenat dipekatkan dengan rotary
evaporator (Wafa, 2011). Parisi dalam heksan dan metanol dimaksudkan untuk
memisahkan komponen kimia sampel berdasarkan polaritasnya, komponen yang
memiliki polaritas tinggi larut dalam metanol seballkknya komponen dengan polaritas
rendah bergabung dengan heksan. Setelah melalui proses evaporasi untuk
menguapkan pelarut diperoleh dua ekstrak kasar yaitu ekstrak heksan dan eksirak

metanol untuk setiap jenis sampel.
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C. Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas  antibaker; Masing-masing ekstrak kasar terhadap bakieri A.

hydrophila, V. alginaiyii
ginolyticus, dan v. Parahaemolyticus dilakukan dengan metode difusi

e 1:.i_engan modifikasi Flying Paper Disk (FPD) (Zainuddin, 2010). Berdasarkan
pengujian yang telah dilakyk

&N melalul pengamataan selama 2x24 jam masa inkubasi
dengan 3 kali pengulangan untuk masing-masing bakieri, diperaleh jenis spons M.
sarasinorum yang memiliki akiivitas antibakteri tertinggi terhadap bakteri A. hydmphila,
V. aiginolyticus, dan bakter ujj parahaemolyticus,

Bakter vibrio merupakan penyebab penyakit kunang-kunang atau penyakit
berpendar, karena krustasea yang terinfeksi akan terlihat terang dalam keadaan gelap
(malam hari). Sefain menimbulkan penyakit pada biota, baktei dapat pula
mengkontaminasi biota budidaya, sehingga ketika biota tersebut dikonsumsi akan
menimbulkan penyakit/ keracunan pada konsumen. Bakteri V. alginolyticus dan V.
parahaemolyticus merupakan agen penyebab seplikemia pada udang saat perode
larva dan post larva. Penyakit ini timbul sebagal akibat penyebab lain yaitu defisiensi
vitamin C, toksin, luka dan karena sitres berat. Bakieri ini memiliki sifat patogen
oportunistik, yaitu organisme yang dalam keadaan normal ada di lingkungan sekitamya
dan akan berkembang patogenik apabila kondisi lingkungannya memburuk, sehinga
bakten Vibrio akan semakin resisten dan susah dihambat (Hatmant 2003).

Bakteri A. hydrophila, merupakan bakteri yang dapat ditemukan secara luas dalam
lingkungan perairan dan telah lama diketahui sebagai bakter patogen bagi biota air
tawar maupun air laut, karena bakteri Aeromonas spp ini bersifat saprofitik dan parasit
cbligat. Menurut Ryandini dkk. {1998) dalam Hatmanti (2003) keberadaan bakter
Aeromonas spp dan Vibno spp merupakan indikasi munculnya wabah penyakit biota
laut khususnya pada udang.

Besamya daya hambat M. sarasinorum terhadap bakierd A. hydrophila, V.
alginolyticus, dan V. parahaemolyticus sejalan dengan penelitian yang dilaporkan oleh
Soekamto, dkk (2013) yaitu hasil uji spesifik dan identifikasi dengan FTIR menunjukkan
spons M. sarasinorum mengandung kelompok metabolit sekunder steroid, alkaloid dan
fenollk dan menunjukkan aktivitas sitotoksik paling aktif dengan nilai LCS50 49,079 ppm
dan berpotensi dikembangkan sebagai antikanker.

Mekanisme penghambatan bakter oleh senyawa steroid diduga dengan cara
merusak membran sel bakter, Steroid dapat meningkatkan permeabilitas membran sel
sehingga akan terjadi kebocoran sel yang dilkuti dengan keluarnya materi intrasel,
Mekanisme penghambatan bakteri oleh senyawa alkaloid diduga dengan cara merusak
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel. Sedangkan mekanisme
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penghambatan bakter ojah Senyawa fengl
lkatan hidrogen yang terbentyi antara fenol
menjadi rusak. Besarnya kandungan met
banyaknya predator, sehingga spons jeni
mempertahankan diri spons ini memiliki s
membentuk metabolit sekunder yang d
bersifat toksik (Sartika, dkk., 2019),

Yaitu dengan mendenaturasi protein sel.
dan protein mengakibatkan struktur protein
abolit pada spons ini juga diduga oleh
§ ini banyak mengalami stres dan dalam
enjata perisai menghasilkan senyawa kimia
apat meracuni predator di sekitamya karena

Diameter zona hambat ekstrak terhadap bakieri patogen bervanasi karena
pengaruh berbagai faktor. Fakior pertama pada saat inkubasi 24 jam bakter
mengalami fase logaritmik dimana pertumbuhan bakteri dua kali lipat dibanding fase
lag. Faklor kedua yaitu resistensi oleh bakieri dengan cara menurunkan permeabiliias
sehingga antibakteri sulit masuk dalam sel, membentuk jalan pintas untuk menghindari
tahap yang dihambat dan meningkatkan produksi enzim yang dihambat olah
antibakteri (Khunaifi, 2010 dalam Cahyono, 2015),

Berdasarkan hasil penelitian, kontrol positif yaitu ciprofloxacin dengan konsentrasi
250 pg/50 pl menunjukkan zona penghambatan sebesar 1881, 18,20, dan 14,40 mm
berturut-turut terhadap bakteri A, hydrophila, v alginolyticus, dan V. parahaemolyticus.
Menurut Mpila ef al. (2012) ciprofioxacin efekiif terhadap bakieri yang resisten
terhadap antibiotika lain misalnya penisilin, aminoglikosida, sefalosporin dan tetrasikiin
serta efektif terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif, Sedangkan diameter zona
hambat kontrol negatif terhadap ketiga bakteri adalah 0 mm. Menurut Handayani dkk.
(2008), perakuan kontrol negatif menggunakan DMS0O merupakan salah satu pelarut
yang melarutkan hampir semua senyawa baik polar maupun non polar, selain itu
DMSO tidak memberikan daya hambal pertumbuhan baklerd pada uji aktivitas
antibakteri dengan metode difusi agar.

Menurut Bansemir (2008), ada figa kategor kemampuan bahan uji menghambat
bakteri uji yang ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar paper disk yaitu
ukuran zona penghambatan >15 mm tergolong kuat, dari & hingga 15 mm tergolong
sedang dan dari < 8 mm tergolong aktivitas lemah, apabila hasil dari setiap spons
dibandingkan dengan kontrol positif ciprofioxacin maka aktivitas antibakteri ekstrak
metanol dan heksan terhadap bakieri A. hydrophia, V. alginolyticus, dan bakteri uji V.
parahaemolyticus tergolong lemah dan sedang. Hal ini disebabkan karena bakteri
Gram negatif mempunyai dinding sel dengan struktur lipopolisakanida kompleks e
dapat menghalangi penetrasi ekstrak ke dalam sel mikroba, sladaﬂghan pada bakteri
Gram positif membran luamya dibentuk oleh lapisan pepidogiian yang mudah
ditembus oleh senyawa akiif dalam bahan uji (Gianella, 1986, Patterson, 1996, Kayser

et al., 2005 dalam Rumampuk, 2017).
33

=




kekuatan senyawa hioakiif yang e

rkandung dalam ekstrak spons. Semakin lebar
diameter zona hambat

yang terbentuk mengindikasikan semakin kuatnya senyawa
bioaktif itu menghambat pertumbuhan bakter, Ekstrak yang menunjukkan zona

hambat yang kecil seperii jenis C. aerizusa, ¢ basilana, M. sarasinorum, C. foliascens,
C. virgultosa, G. fibulata, dan | basta bukan berarti sampel tersebut kurang aktif, hal ini
dijelaskan Warbung (2013), bahwa kemungkinan ekstrak spons tersebut tidak

terdeteksi pada konsentrasi sampel ujj yang digunakan atau kadar hambat umumnya
belum tercapai,

P =




Vl. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

3. Spons jenis Melophiys Sarasinorum berpotensi sebagai antibakteri terhadap
bakteri Aeromonas hydrophila, Vibrig parahaemolyticus, dan Vibrio alginolyticus

dibandingkan dengan enam lenis spons lainnya dengan kategori sedang dan
lemah,

B. Saran

laya hambat ekstrak spons terhadap jenis bakteri lain atau bakteri Gram positif.
‘enelitian ini juga dapat dikembangkan dengan melakukan penelitian lanjut untuk
engetahui jenis senyawa akiif yang terkandung dalam tujuh jenis spons sehingga
pat diketahui potensi  untuk uji sitotoksik, anti-HIV, antitumer,  antikanker,
tileukemia, antivirus, dan anti jamur,
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Lampiran 1. Klasifikagi Sampel spons
Berikut klasifikasi mengenai jenis spons
1. Callyspongia aerzusa

Kingdom : Animalia
Filum : Parifera
Kelas - Derrmpnngiae
Ordo : Haplosclerida
Famili : Callyspongiidae
Genus : Callyspongia
Spesies - Callyspongia aerzusa
2. Clathra basilana
Klasifikasi dari Clathria basilana menurut Boury-Esnault (201 &) :
Kingdom : Animalia
Filum : Porifera
Kelas . Demospongiae
Ordo : Poecilosclerida 1'
Famili : Microcionidae
Genus ; Clathria '
Spesies : Clathria basilana |

3. Melophlus sarasinorum
Klasifikasi dari Melophius sarasinonm menurut van Soest {2010} :
Kingdom : Animalia
Filum : Porifera
Kelas : Demospongiae
Ordo : Tetractinellida
Famili : Geodiidas
Genus : Melophius f
Spesies : Melophlus sarasinorum

4, Carterinspongla foliascens
Klasifikasi dari Carferiospongia foliascens menurut van Soest (2008) :
Kingdom : Animalia
Filum : Parifera
Kelas : Demospongiag
Ordo : Dictyoceratida
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Lampiran 1. (Lanjutan)

EFEEFEE : Ca"'feﬂﬂﬂﬂngja foli e
5. Clathria virgultosa

Kingdom : Animalia
Filum : Porifera
Kelas | Demospongiae
Ordo : Poecilosclerida
Famili : Microcionidae
Genus : Clathris
Spesies : Clathria virguitosa

6. Gelllodes fibulata
Klasifikasi dari Gelliodes fibulata menurut van Soest (2007) :
Kingdom : Animalia

Filum : Porifera

Kelas : Demospongiae

Ordo : Haplosclerida

Famili : Niphatidae
Genus : Gelliodes
Spesies : Gelliodes fibulata

7. lanthella basta
Klasifikasi dari Janthelia basta menurut van Soest (2008) :
Kingdom : Animalia
Filum : Porifera
Kelas : Demospongiae
Ordo : Verongiida
Famili : lanthellidae
Genus : fanthella
Spesies | /anthella basta
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Lampiran 2. Hasil ekstraks; sampel spons

Gambar 22. Hasii ekstrak dan fraksi Spons Callyspongia aenzusa (A) ekstrak metanol

(B) fraksi etil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi metanal.

e

an fraksi spons Clathna basilana (A) ekstrak metanol, (B)
fraksi etil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi metanal,

i _ S : —n e SR
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: i i kstrak
Gambar 24. Hasil ekstrak dan fraksi spons Melophlus sarasinorum (A) e
i mt;tzaru:ﬂ. (B) fraksi etil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi metanol.
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Gambar 25. Hasil ekstrak dan fraksi spons Geflioges fibulata (A} ekstrak metanol (B)

fraksi etil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi metanol

Gambar 26. Hasil ekstrak dan fraksi spons Carteriospongia foli
e ongia foliascens (A) ekstrak
metanol, (B) fraksi etil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi matanni_

Tl F e y
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Gambar 27, Hasil eksirak dan fraksi spons Clathnia virguitosa (A) ekstrak metanol, (B)
fraksi etil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi metanol.
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Lampiran 2. (Lanjutan)

Be = s

Gambar 28. Hasil ekstrak dan fraks
fraksi atil asetat, (C) fraksi heksan, (D) fraksi metanaol,

spans lanthella basta (A) ekstrak metanal, (B)
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Lampiran 3. Hasil uji apgyis
Hydrophila

Gambar 29. Hasil uji aktivitas antibakleri ekstrak kasar spons Callyspongia aerizusa,
Cilathria basilana, dan Melophius sarasinorum (a) siplo (b) duplo (c) trnipio
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Lampiran 3. (Lanjutan)
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Gambar 30. Hasil uji aktivitas anfibakteri ekstrak kasar spons Gelliodes fibulata dan
Carteriospongia foliascens (a) siplo (b) duple (c) triplo
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Lampiran 3. (Lanjutan)
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Gambar 31, Hasil uji aktivitas antibakter ekstrak haa Clathria virguitosa dan
lanthella basta (a) siplo (b) duplo (c) triplo
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s antibakteri ekstrak kasar spons Callyspongia aenzusa,

Gambar 32, i akivi '
r 32. Hasil uji aktivita sarasinorum (a) siplo {b) duplo (c) triplo

Ciathria basilana, dan Mefophius
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Gambar 33. Hasil uji

Carteriospongia foliascens,

triplo

aktivitas antibakieri eksirak kasar spons

dan lanthela basta

Gelliodes fibulata,
(a) siplo (b) duplo (c)
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Gambar 34, Hasil uji aktiveas anti
Ciathriz basilana, dan Melophl

eri ekstrak kasar spons Callyspongia aernizuss.
i us sarasinarum (@) sipio (b) dupso (g tnpi
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Gambar H
33. Hasil wuji . e
ji aktivitas i soors licrmee
5 _ _amlbakteri ekstrak kasar i Taaes
Carteriospongia foliascens, dan lanthella basta fa} snzx:.““ oo
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